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Abstract 
This research aims to know and describe mathematic creative thinking comprehension 
reviewed from student’s self-concept on two-dimensional figure matter at class VIII 
SMP Negeri 1 Sungai Raya. Research method used is descriptive in the form survey 
research. Sample of this research is class VIII with 31 students. The data obtained is 
self-concept questionnaire result and student’s answer sheet to questions related to two-
dimensional matter. The research result shows that student’s mathematic creative 
thinking comprehension with high self-concept categorized very creative (25%) and less 
creative (75%); student’s mathematic creative thinking comprehension with average 
self-concept categorized creative (62,5%), less creative (33,33%) and not creative 
(4,17%); and student’s mathematic creative thinking comprehension with low self-
concept categorized less creative (100%). 
Keyword:  mathematic creative thinking comprehension, self-concept 
PENDAHULUAN 
Salah satu tujuan dari Kurikulum 2013, 
yaitu untuk mempersiapkan manusia indonesia 
agar memiliki kemampuan hidup sebagai 
pribadi dan warga negara beriman, produktif, 
kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu 
berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, 
berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia. 
Menurut Harris (dalam Mina, 2005) 
banyak pemikiran yang dilakukan dalam 
pendidikan matematika formal hanya 
menekankan pada keterampilan analisis 
mengajarkan bagaimana siswa memahami 
klaim-klaim, mengikuti atau menciptakan 
suatu argumen logis, menggambarkan 
jawaban, mengeliminasi jalur yang tak benar 
dan fokus pada jalur yang benar. Adapun jenis 
berpikir lain yaitu berpikir kreatif yang fokus 
pada penggalian ide-ide, memunculkan 
kemungkinan-kemungkinan, mencari banyak 
jawaban benar daripada satu jawaban kurang 
diperhatikan. 
Tingkat kreativitas anak-anak Indonesia 
dibandingkan negara-negara  lain berada pada 
peringkat yang rendah. Informasi ini 
didasarkan pada  penelitian yang dilakukan 
oleh Hans Jellen dari Utah University (AS) dan 
Klaus Urban dari Hanover University 
(Jerman). Adapun sampel dari penelitian 
tersebut adalah 50 anak usia 10 tahun di Jakarta 
dan hasilnya disajikan dalam konferensi 
internasional tentang anak-anak berbakat di 
Salt Lake City, Utah, Amerika Serikat pada 
bulan Agustus 1987. Dari hasil tersebut, 
Indonesia menduduki peringkat terendah 
diantara 8 negara lain. Urutan peringkat itu 
adalah Filipina, AS, Inggris, India, RRC, 
Kamerun, Zulu, dan Indonesia (Rahman, 
2012:1) 
Rendahnya  kemampuan  berpikir  kreatif  
juga dapat berimplikasi  pada rendahnya 
pencapaian dan preatasi siswa. Menurut 
Wahyudin (Rahman, 2012: 2) diantara 
penyebab rendahnya pencapaian siswa dalam 
pelajaran matematika adalah proses 
pembelajaran yang belum optimal. Dalam 
proses pembelajaran umumnya guru sibuk 
sendiri menjelaskan apa-apa yang telah 
dipersiapkannya. Demikian juga siswa sibuk 
sendiri menjadi penerima informasi yang baik. 
Akibatnya siswa hanya mencontoh apa yang 
dikerjakan  guru, tanpa  makna  dan  pengertian 
sehingga  dalam  menyelesaikan  soal  siswa  
beranggapan  cukup  dikerjakan seperti apa 
yang dicontohkan. Hal tersebut menyebabkan 
siswa kurang memiliki kemampuan 
menyelesaikan masalah dengan alternatif lain 
dapat disebabkan karena siswa kurang 
memiliki kemampuan fleksibilitas yang 
merupakan komponen utama kemampuan 
berpikir kreatif.  
Hal tersebut juga terlihat dari studi 
pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 21 
Juli 2015 terhadap dua orang siswi kelas VIII 
Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Sintang 
dengan memberikan soal pemecahan masalah 
terkait bangun datar. Pada awalnya, siswa 
diminta untuk membuat bangun datar lain yang 
memiliki luas yang sama dengan bangun datar 
yang diberikan pada soal, yakni persegi 
panjang yang memiliki panjang 12 cm dan 
lebar 8 cm. Adapun hasil yang diperoleh adalah 
kedua siswi tadi menjawab soal tersebut 
dengan menggambar bangun datar lain, 
masing-masing berupa segitiga siku-siku yang 
memiliki alas 24 cm dan tinggi 8 cm, dan 
persegi panjang yang memiliki panjang 16 cm 
dan lebar 6 cm. Kemudian, siswa diminta 
untuk membuat 2 pertanyaan berbeda terkait 
dengan persegi panjang yang diberikan pada 
permasalahan pertama sekaligus menunjukkan 
proses penyelesaiannya . Salah satu siswi dapat 
memberikan jawaban berupa pertanyaan 
mengenai luas dan keliling persegi panjang, 
serta memberikan cara penyelesaian yang 
benar. Sedangkan siswi yang lain memberikan 
jawaban berupa satu pertanyaan, yakni hanya 
terkait mengenai luas dari bangun persegi 
panjang tersebut, dan pada proses 
pernyelesaiannya, siswi ini melakukan 
kesalahan dalam rumus dan perhitungan. Dari 
hasil yang diperoleh, salah satu siswi tidak 
menunjukkan adanya aspek fleksibilitas, yang 
merupakan indikator kemampuan berpikir 
kreatif, di dalam proses berpikirnya. Sehingga 
ia merasa kesulitan dalam menjawab 
permasalahan yang diberikan. 
Pentingnya pengembangan kreativitas 
bagi siswa sekolah telah tertulis  dalam tujuan 
pendidikan nasional Indonesia dan Peraturan  
Menteri  Pendidikan Nasional Nomor 22 tahun 
2006 tentang standar isi khususnya untuk 
pembelajaran matematika. Akan tetapi pada 
praktek di lapangan pengembangan  kreativitas 
masih terabaikan. Hal tersebut sesuai dengan 
pernyataan Munandar (Rahman, 2012: 2) 
bahwa pada beberapa kasus sekolah cenderung 
menghambat kreativitas, antara lain dengan 
mengembangkan kekakuan imajinasi. Selain 
kemampuan berpikir kreatif, terdapat aspek 
psikologi yang turut memberikan kontribusi 
terhadap keberhasilan seseorang dalam 
menyelesaikan tugas dengan baik. Aspek 
psikologis tersebut adalah self-concept. 
Ritandiyono dan Retnaningsih (Rahman, 2012: 
2) menyatakan self-concept bukan merupakan 
faktor yang dibawa sejak lahir, melainkan 
faktor yang dipelajari dan terbentuk melalui 
pengalaman  individu dalam berhubungan 
dengan orang lain.  
Menurut Pudjijogyanti (1988: 37) konsep 
diri adalah bagian hidup seseorang yang sangat 
sentral dan pribadi, sehingga sangat diperlukan 
dalam kegiatan-kegiatan yang disadarinya, 
kepribadiannya juga perwujudannya. Siswa 
dengan konsep diri yang positif akan 
mempunyai keyakinan bahwa dirinya mampu 
mengatasi persoalan, bahkan ketika dirinya 
mengalami kemunduran. 
Konsep diri (self concept) merupakan 
suatu bentuk yang teratur mengenai persepsi-
persepsi diri. Konsep diri mengandung unsur-
unsur seperti persepsi individu mengenai 
karakteristik dan kemampuannya; persepsi dan 
konsep diri yang berkaitan dengan orang lain 
dan lingkungannya; kualitas nilai yang dirasa 
berkaitan dengan pengalaman dirinya dan 
objek yang dihadapi, dan tujuan serta cita-cita 
yang dirasa mempunyai nilai positif atau 
negatif. (Rahman, 2012: 5) 
Menurut Sarwono (1974: 45), salah satu 
unsur self concept adalah persepsi mental atau 
intelektual, misalnya menyangkut: gambaran 
diri yang bersifat berpikir rasional, 
keterbukaan, kemampuannya, ilmu 
pengetahuan, keimanannya, kejujurannya, 
kemandirian, keberanian, kepercayaan, dan 
aspirasi-aspirasinya. 
Guilford supports the existence of this 
relationship between self concept and 
creativity without defining which of these 
variables comes first. This means that the fact 
of having a positive self concept would favour 
the emergence of creative potential in human 
beings. As the individual experiments within 
his/her environment and acquires creative 
achievements, positive self concept will be 
gradually reinforced. The opinion of authors 
on this subject is divided. Some of them point 
out that a positive self concept will allow 
creative potential to emerge while others state 
that it is creative capacity which aids the 
development of a positive self concept (Justo, 
2008: 35). 
Pernyataan Guilford juga sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Risqi Rahman 
(2012) untuk menelaah dan mendeskripsikan 
hubungan berpikir kreatif dengan self concept 
pada siswa kelas VII SMP Negeri 13 Jakarta. 
Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
self concept mempengaruhi kemampuan 
berpikir kreatif siswa, yang ditunjukkan 
dengan koefisien korelasi yang diperoleh 
sebesar r = 0,619 ,artinya tingkat hubungan 
antara self concept dan kemampuan berpikir 
kreatif tergolong kuat. 
 
METODE PENELITIAN 
Bentuk penelitian yang digunakan 
didalam penelitian ini adalah penelitian survey. 
Menurut Arikunto (2010: 3), penelitian survey 
adalah penelitian yang benar-benar hanya 
memaparkan apa yang terdapat atau terjadi 
dalam sebuah kancah atau lapangan, atau 
wilayah tertentu. Data yang terkumpul 
diklasifikasikan atau dikelompok-
kelompokkan menurut jenis, sifat, atau 
kondisinya. Sesudah datanya lengkap, 
kemudian dibuat kesimpulan. 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
pengukuran. Adapun tahap-tahap penelitian 
yang dilakukan sebagai berikut. 
 
 
 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (1) Melakukan 
prariset; (2) Menyusun desain penelitian; (3) 
Membuat instrumen penelitian berupa kisi-kisi 
dan angket self concept, rubrik penilaian self 
concept, kisi-kisi dan soal tes berpikir kreatif, 
kunci jawaban, dan rubrik penilaian 
kemampuan berpikir kreatif; (4) Melakukan 
validasi instrumen; (5) Merevisi instrumen 
penelitian sesuai dengan hasil validasi; (6) 
Mengurus perizinan untuk melaksanakan uji 
coba instrumen di SMP Negeri 4 Tanjung 
Raya; (7) Melakukan uji coba instrumen; (8) 
Menganalisis data hasil uji coba instrumen; (9) 
Merevisi soal tes penelitian berdasarkan hasil 
uji coba yang telah dilakukan. 
Tahap pelaksanaan penelitian 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain; (1) Menentukan 
jadwal penelitian bersama guru mata pelajaran 
matematika kelas VIII SMP N 1 Sungai Raya; 
(2) Memberikan angket self concept kepada 
siswa; (3) Menganalisis hasil jawaban siswa; 
(4) Mengelompokkan data berdasarkan hasil 
yang diperoleh dari angket self concept; (5) 
Memberikan tes tertulis berupa soal 
pemecahan masalah terkait kemampuan 
berpikir kreatif; (6) Menganalisis jawaban tes 
tertulis siswa. 
Tahap mengolah data 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pengolahan data antara lain; (1) 
Mengumpulkan hasil data kualitatif; (2) 
Melakukan analisis data kualitatif terhadap 
hasil angket; (3) Mengumpulkan hasil data 
kuantitatif; (4) Melakukan analisis data 
terhadap hasil tes; (5) Menyusun laporan 
penelitian 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil penelitian  
Self Concept 
Siswa diberikan angket berisi 25 
pernyataan berkaitan dengan konsep diri 
berdasarkan aspek fisik, aspek psikologis, dan 
aspek sosial. Selanjutnya siswa 
dikelompokkan dalam 3 tingkatan yaitu self 
concept tinggi, self concept sedang, dan self 
concept rendah. Berdasarkan pada hasil tes 
pada tanggal 8 Desember 2017, diperoleh skor 
siswa yang diurutkan dari skor paling tinggi ke 
skor yang paling rendah.
 
Tabel 1. Kriteria Skor Self Concept 
No. Kriteria Kategori 
1 97  86, 29 Tinggi 
2 86,30  73,83 Sedang 
3 0  73,82 Rendah 
 
 
Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat 3 
tingkatan pengelompokkan dilihat dari self 
concept siswa, yaitu kelompok siswa dengan 
self concept tinggi, kelompok siswa dengan 
self concept sedang, dan kelompok siswa 
dengan self concept rendah.  
Dari hasil tes yang telah dilakukan, 
diketahui bahwa siswa yang berada pada 
tingkat self concept tinggi terdapat sebanyak 4 
orang atau 34,29% dengan rentang jumlah skor 
97  86, 29. Selanjutnya, jumlah siswa yang 
berada pada tingkat self concept sedang 
terdapat sebanyak 24 orang atau 65,71% 
dengan rentang jumlah skor 86,30 – 73,83. 
Sedangkan, jumlah siswa yang berada pada 
tingkat self concept rendah sebanyak 3 orang 
dengan skor <73,83. Pada siswa yang memiliki 
self concept tinggi dengan jumlah siswa 4 
orang (34,29%), rata-rata skor yang diperoleh 
adalah 91,75 dengan perolehan skor tertinggi 
adalah 97 dan perolehan skor terendah adalah 
87.  
Pada siswa yang memiliki self concept 
sedang dengan jumlah siswa 24 orang 
(65,71%) rata-rata skor yang diperoleh adalah 
79,37 dengan perolehan skor tertinggi adalah 
86 dan perolehan skor terendah adalah 74. 
Siswa yang memiliki self concept yang rendah 
dengan jumlah 3 orang (10%) rata-rata skor 
yang diperoleh adalah 69,33, dengan perolehan 
skor tertinggi adalah 71 dan skor terendah 
adalah 68 
 
 
 
 
Diagram 1. Persentase Tingkatan Self Concept Siswa 
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Diagram 2.  Hasil Tes Siswa Pada Soal Kemampuan  Berpikir Kreatif 
 
Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 
Data hasil tes kemampuan berpikir kreatif 
matematis secara keseluruhan yang dilakukan 
pada kelas VIII I SMP N 1 Sungai Raya 
tanggal 8 Desember 2017 terhadap 31 siswa 
dapat dilihat pada  Diagram 2. 
Berdasarkan diagram diatas dapat dilihat 
kempuan berpikir kreatif siswa dalam 
menjawab soal yang diberikan. Untuk siswa 
yang memperoleh skor 3  hanya satu orang 
(3,23%) dengan jawaban yang memenuhi 
aspek kefasihan, fleksibilitas, dan kebaruan. 
Untuk siswa yang mendapat skor sebesar 2 
secara keseluruhan terdapat 16 orang (51,61%) 
dengan jawaban siswa yang memenuhi aspek 
kefasihan dan fleksibilitas. Selanjutnya, tidak 
ada siswa yang memeperoleh skor 1. Dan 
untuk siswa yang mendapat skor 0 terdapat 14 
siswa (45,16%) yang tidak memenuhi ketiga 
aspek berpikir kreatf
Tabel 3. Hasil Tes Ditinjau dari Self Concept Tinggi 
No. 
Kode 
Siswa 
Jumlah 
Skor 
Tingkat Kategori 
1 EY 3 4 Sangat Kreatif 
2 NA 1 1 Kurang Kreatif 
3 RW 1 1 Kurang Kreatif 
4 SF 1 1 Kurang Kreatif 
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Diagram 3. Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kreatif Ditinjau dari  
Self Concept Sedang 
 
Tabel 4: Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kreatif Ditinjau dari  
Self Concept Rendah 
No. Kode Siswa Skor 
Tingkat 
BKM 
Kategori 
1 KA 1 1 Kurang Kreatif 
2 LSL 1 1 Kurang Kreatif 
3 AA 1 1 Kurang Kreatif 
Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat skor 
dalam menyelesaikan soal kemampuan 
berpikir kreatif ditinjau dari self concept siswa 
yg tinggi. Dari hasil yang diperoleh, satu orang 
siswa memiliki kemampuan berpikir kreatif 
matematis yang tergolong sangat kreatif 
(25%), sedangkan sisanya yang berjumlah tiga 
orang berada pada tingkat kurang kreatif (75%) 
Berdasarkan Diagram 3 dapat dilihat skor 
kemampuan berpikir kreatif matematis pada 
siswa yang memiliki tingkat self concept 
sedang dalam menyelesaikan soal  berpikir 
kreatif.. Dari 24 orang yang memiliki self 
concept sedang, sebagian besar siswa memiliki 
kemampuan berpikir kreatif matematis yang 
tergolong kreatif yakni sebanyak 15 orang 
(62,50%), 8 siswa lainnya (33,33%) memiliki 
kemampuan berpikir kreatif yang tergolong 
kurang kreatif, dan satu siswa (4,17%) 
memiliki kemampuan berpikir kreatif yang 
tergolong tidak kreatif.  
Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat skor 
kemampuan berpikir kreatif matematis pada 
siswa yang memiliki tingkat self concept 
rendah dalam menyelesaikan soal  berpikir 
kreatif.. Keseluruhan siswa yang memiliki self 
concept rendah berada pada tingkat 
kemampuan berpikir kreatif yang tergolong 
kurang.  
 
Pembahasan 
Tingkatan berpikir kreatif tersebut 
mengacu pada pengkategorian yang dirancang 
oleh Siswono berdasarkan tiga aspek berpikir 
kreatif yang telah dijabarkan sebelumnya, yaitu 
kefasihan, fleksibilitas, dan kebaruan. 
Selanjutnya  dikategorikan dalam beberapa 
tingkatan berpikir kreatif, yakni TBK 4 (sangat 
kreatif), TBK 3 (kreatif), TBK 2 (cukup 
kreatif), TBK 1 (kurang kreatif) dan TBK 0 
(tidak kreatif). 
Berdasarkan dari hasil penelitian secara 
keseluruhan, dapat diketahui gambaran umum 
mengenai kemampuan berpikir kreatif 
Kreatif (15 siswa)
Kurang Kreatif (8 
siswa) Tidak Kreatif
Kreatif (15 siswa) Kurang Kreatif (8 siswa) Tidak Kreatif
matematis ditinjau dari self concept siswa pada 
materi bangun datar, khususnya segitiga, 
persegi dan persegi panjang. Kurangnya 
kemampuan siswa dalam memahami konsep 
yang berkaitan dengan materi bangun datar dan 
mengembangkan ide yang dimiliki siswa 
menyebabkan siswa kesulitan dalam 
menyelesaikan suatu permasalahan yang 
diberikan. 
Hasil analisis data menunjukkan bahwa 
dari 31 siswa terdapat empat siswa (34,29%) 
termasuk kategori self concept ‘tinggi’ yang 
terdiri dari satu siswa tergolong memiliki 
kemampuan berpikir kreatif yang ‘sangat 
kreatif’ dan tiga siswa yang tergolong memiliki 
kemampuan berpikir kreatif yang ‘kurang 
kreatif’. 24 siswa (65,71%) termasuk kategori 
self concept ‘sedang’ yang terdiri dari 15 siswa 
yang memiliki kemampuan berpikir kreatif 
yang tergolong ‘kreatif’, delapan siswa yang 
memiliki kemampuan berpikir kreatif yang 
tergolong ‘kurang kreatif’, dan satu siswa yang 
memiliki kemampuan berpikir kreatif yang 
tergolong ‘tidak kreatif’. Sedangkan tiga siswa 
(10%) termasuk kategori self concept rendah 
yang semuanya memiliki kemampuan berpikir 
kreatif yang tergolong ‘kurang kreatif’.  
Hasil penelitian tersebut mendekati sesuai 
dengan penelitian Risqi Rahman (2012) yang 
menyatakan bahwa adanya kaitan antara self 
concept dan kemampuan berpikir kreatif 
matematis, serta sesuai dengan pernyataan 
Guilford (Justo, 2008: 35) yaitu konsep diri 
yang positif dapat memunculkan kemampuan 
kreatif. Semakin kuat konsep diri individu, 
maka kemampuan berpikir kreatif yang 
dimiliki semakin berkembang.  
Selain itu, penelitian ini juga sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Clemente 
Franco-Justo (2008) yang membuktikan 
adanya keterkaitan antara self concept dan 
creativity. Hasil dari penelitian yang diperoleh 
menyatakan bahwa siswa dengan self concept 
positif dapat mendominasi dan mengatasi 
penyangkalan; akan lebih percaya diridengan 
kemampuan yang dimiliki; dan akan 
cenderung tidak menekan emosi dan perasaan 
mereka. Sehingga siswa lebih merasa bebas 
dan termotivasi untuk berkreasi dan 
menghubungkan kreativitas yang dimiliki 
dengan cara yang lebih konstruktif dan 
beragam, untuk individu dan orang lain.  
Setelah diberikan tes kemampuan berpikir 
kreatif yang memuat tentang luas bangun datar 
yang berjumlah satu soal dan setelah di rata-
rata diperoleh data bahwa siswa yang memiliki 
kemampuan berpikir kreatif yang tergolong 
sangat kreatif hanya satu orang dan sisanya tiga 
orang tergolong ke dalam kemampuan berpikir 
kreatif  yang ‘kurang kreatif’.  
Untuk soal berpikir kreatif yang 
diberikan, siswa yang dapat memberikan 
jawaban dengan memenuhi ketiga aspek 
berpikir kreatif (kefasihan, fleksibilitas, dan 
kebaruan) dengan tepat hanya sebanyak satu 
orang dari empat orang (34,29%), sedangkan 
sisanya tiga orang hanya memenuhi aspek 
kefasihan. Sebagian besar siswa hanya terpaku 
pada jawaban yang mereka anggap mudah 
untuk dipikirkan. Ketika diminta untuk 
memberikan jawaban berupa bangun datar 
yang berbeda dari yang diberikan pada soal, 
ketiga siswa tersebut justru menjawab dengan 
bangun datar yang sama, yakni bangun datar 
persegi panjang. Siswa tidak termotivasi untuk 
mengembangkan ide yang mereka miliki agar 
dapat menghasilkan kemungkinan-
kemungkinan jawaban lain. Hal ini terlihat dari 
sebagian besar dari siswa memberikan jawaban 
berupa bangun datar persegi panjang dan jajar 
genjang. Selain itu masih ada saja siswa yang 
tidak tahu konsep yang akan digunakan untuk 
memperoleh jawaban yang diminta pada soal, 
hal ini terlihat dari kebingungan yang dialami 
siswa ketika menerima soal. Selain itu, juga 
dapat dilihat dari penggunaan rumus yang 
belum tepat. Sebagai contoh dalam 
penggunaan luas trapesium, sebagian besar 
siswa menggunakan rumus ( + ) × . 
Sedangkan rumus yang tepat adalah ½( +
) × . Siswa sudah lupa dengan rumus-rumus 
luas bangun datar yang akan mereka gunakan 
karena materi tersebut dipelajari saat kelas VII 
dan siswa tidak terlalu sering mengulang 
materi yang sama untuk mengingatnya 
kembali. Sehingga hanya beberapa rumus luas 
bangun datar yang mereka ingat, yakni persegi 
dan persegi panjang. 
Sebagian besar siswa pada kategori self 
concept ‘sedang’ masih belum mampu 
mengembangkan ide atau konsep mengenai 
bangun datar yang mereka pelajari. Dan masih 
ada saja siswa yang tidak tahu konsep yang 
akan digunakan untuk menyelesaikan masalah 
soal yang diberikan. Siswa terpaku dengan 
bangun datar yang umum digunakan dalam 
pengerjaan soal, yaitu bangun datar persegi, 
persegi panjang, dan segitiga sama kaki. 
Sebagian besar siswa hanya mengetahui 
rumus-rumus luas dan keliling dari bangun 
datar tersebut. Sedangkan untuk bangun datar 
trapesium dan jajargenjang, mereka cenderung 
lupa dengan rumus luas dan kelilingnya. Hal 
ini yang menyebabkan tingkat berpikir kreatif 
yang dimiliki siswa ada yang tergolong 
‘kurang kreatif’ dan bahkan ada yang ‘tidak 
kreatif’. Beberapa siswa juga melakukan 
kesalahan dalam perhitungan, pengukuran, dan 
penggunaan rumus. Seharusnya rumus luas 
segitiga adalah ½ (a×t), namun ada siswa yang 
menuliskan a × t. Hal ini juga yang menjadi 
penyebab siswa tidak memenuhi aspek berpikir 
kreatif sehingga digolongkan ke dalam ‘kurang 
kreatif’. 
Dapat diketahui bahwa siswa yang berada 
pada kategori self concept rendah berjumlah 
tiga orang. Setelah diberikan tes kemampuan 
berpikir kreatif diperoleh data bahwa 
keseluruhan siswa tergolong ke dalam 
kemampuan berpikir kreatif yang kurang 
kreatif. Dalam menyelesaikan soal yang 
diberikan, tiga siswa tergolong kurang kreatif 
karena hanya mampu memenuhi aspek 
kefasihan saja, yakni dengan memberikan dua 
atau lebih jawaban benar. Sedangkan untuk 
aspek fleksibilitas siswa belum terpenuhi 
karena tidak mampu menunjukkan jenis 
bangun datar yang berbeda dari bangun datar 
yang diberikan pada soal. Dan dalam aspek 
kebaruan siswa juga tidak terpenuhi. Hal ini 
berdasarkan hasil jawaban siswa yang sama 
seperti siswa lainnya. Semua siswa masih 
belum mampu mengembangkan ide atau 
konsep mengenai bangun datar yang mereka 
pelajari. Dan masih ada saja siswa yang tidak 
tahu konsep yang akan digunakan untuk 
menyelesaikan masalah soal yang diberikan. 
Terlihat dari jawaban yang diberikan siswa 
yang hanya memperlihatkan bangun datar 
persegi panjang yang mana sama dengan 
bangun datar yang disediakan pada soal. 
Dari analisis tes yang dilakukan peneliti 
dengan tingkatan self concept yang berbeda, 
diperoleh informasi yang lebih rinci mengenai 
permasalahan yang dihadapi siswa ketika 
diberikan soal berpikir kreatif, di antaranya: (1) 
Dalam menerapkan strategi menyelesaikan 
masalah matematika dalam/ luar matematika 
siswa juga tidak terbiasa mengerjakan 
matematika dengan prosedur yang benar. 
Siswa mampu memecahkan masalah dengan 
baik, namun tidak disertai dengan penerapan 
prosedur yang tepat. Hal ini dikarenakan siswa 
tidak terbiasa dibimbing untuk memberikan 
langkah-langkah penyelesaian secara lengkap 
oleh guru mata pelajaran; (2) Beberapa siswa 
sering mengabaikan penulisan satuan pada 
hasil akhir jawaban, ada juga yang menuliskan 
satuan namun tidak sesuai dengan konteks 
permasalahan soal. Hal ini dikarenakan siswa 
kurang teliti dalam pengerjaannya; (3) 
Beberapa siswa yang tidak teliti dalam 
mengerjakan soal-soal perhitungan yaitu 
operasi perkalian bilangan bulat, yang 
menyebabkan hasil akhir jawaban juga salah; 
(4) Siswa tidak maksimal dalam mengerjakan 
soal yang diberikan dikarenakan tidak terbiasa 
menerima permasalahan yang menuntut siswa 
untuk berpikir kreatif. Biasanya guru 
cenderung memberikan materi yang umum dan 
terpaku pada bahan ajar yang tersedia. 
Sehingga sebagian besar siswa tidak mampu 
menunjukkan kemampuan mereka dalam 
mengembangkan jawaban agar sesuai dengan 
aspek berpikir kreatif. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pengolahan data 
penelitian, secara umum dapat disimpulkan 
bahwa kemampuan berpikir kreatif matematis 
ditinjau dari self concept siswa pada materi 
bangun datar di kelas VIII SMP Negeri 1 
Sungai Raya diantaranya, dari 31 siswa 
terdapat 4 siswa (34,29%) berada pada kategori 
self concept tinggi yang memiliki kemampuan 
berpikir kreatif matematis “sangat kreatif” dan 
“kurang kreatif”, 24 siswa (65,71%) berada 
pada kategori self concept sedang yang 
memiliki kemampuan berpikir kreatif yang 
“Kreatif”, “kurang kreatif” dan “tidak kreatif”, 
dan sisanya tiga siswa (10%) berada pada 
kategori self concept rendah memiliki 
kemampuan berpikir kreatif yang “kurang 
kreatif” 
Secara khusus berdasarkan sub-sub 
masalah yang dirumuskan, maka didapat 
kesimpulan sebagai berikut: (1) Kemampuan 
berpikir kreatif matematis ditinjau dari self 
concept tinggi yang terdiri dari empat siswa 
dapat dikelompokkan menjadi dua kategori, 
diantaranya: satu siswa (25%) berada pada 
kemampuan berpikir kreatif tingkat “sangat 
kreatif” dan tiga siswa (75 %) berada pada 
kemampuan berpikir kreatif tingkat “kurang 
kreatif”; (2) Kemampuan berpikir kreatif 
matematis ditinjau dari self concept sedang 
yang terdiri dari 24 siswa dapat dikelompokkan 
menjadi tiga kategori, diantaranya: 15 siswa 
(62,50%) berada pada kemampuan berpikir 
kreatif tingkat “kreatif”, 8 siswa (33,33%) 
berada pada kemampuan berpikir kreatif 
tingkat “kurang kreatif” dan satu siswa (4,17 
%) berada pada kemampuan berpikir kreatif 
tingkat “tidak kreatif”; (2) Kemampuan 
berpikir kreatif matematis ditinjau dari self 
concept rendah yang terdiri dari tiga siswa 
berada pada kemampuan berpikir kreatif 
tingkat “kurang kreatif” 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, maka 
beberapa saran yang perlu disampaikan penulis 
adalah: (1) Penelitian ini sebaiknya dilakukan 
dengan memperhatikan keefektifan waktu 
penelitian yang dipilih dan keefektifan suasana 
yang terjadi di dalam kelas; (2) Kepada peneliti 
yang hendak mengkaji penelitian ini lebih 
lanjut disarankan untuk memperhatikan 
kelemahan-kelemahan penelitian, terutama 
pada bagian penetapan instrumen penelitian 
agar diperoleh hasil yang lebih akurat; (3) 
Kepada peneliti yang hendak mengambil 
penelitian yang sejenis, diharapkan dapat 
mengambil penelitian lanjutan berupa 
penelitian eksperimen dengan memberikan 
perlakuan yang bertujuan untuk memperbaiki 
self concept siswa untuk meningkatkan 
kemampuan berpikir kreatif matematis. 
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